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Abstract: The addition of alternative feed ingredients is one of the ongoing
efforts to improve the quality and efficiency of broiler production, as it is one
of the sources of animal protein that the community consumes in large
quantities. Kalandra flour, which is known to have bioactive chemicals that can
affect the performance and body composition of broiler chickens, is one
possible feed item that can be utilized. The purpose of this study is to ascertain
how adding calliandra flour affects the carcass and belly fat of broiler chickens.
The study was carried out in Mangunharjo village, Jatipurno District, Wonogiri
Regency, between March 21 and April 26, 2025. Four treatments and four
replications were used in this experiment, which employed a completely
randomized design (CRD). Each replication included four broiler chickens, for
a total of 64 DOC. The following were the research treatments: P0O: complete
control feed; P1: complete control feed plus 1% calliandra flour; P2: complete
control feed plus 3% calliandra flour; and P3: complete control feed plus 5%
calliandra flour. Carcass weight, carcass percentage, and abdominal fat weight
and percentage were the factors that were observed. Carcass weight, carcass
percentage, and abdominal fat weight and percentage did not change
significantly (P>0.05), according to the data. According to the study's findings,
broiler chickens' carcass weight, carcass percentage, and abdominal fat weight
and percentage were not significantly impacted by the addition of calliandra
flour up to 5%.

Keywords: Abdominal fat, broiler chicken, calliandra flour, carcass.

Pendahuluan

Pertumbuhan populasi saat ini dan
kebutuhan manusia akan protein hewani
yang terus meningkat, menunjukkan
pentingnya pola makan seimbang. Ilmuwan
peternakan  berperan  penting  dalam
memenuhi  kebutuhan pangan secara
berkelanjutan, terutama dengan menciptakan
metode produksi yang efisien dan ramah
lingkungan. Salah satu tantangan terbesar
adalah  menghasilkan  produk  ternak
berkualitas  tinggi  sekaligus menjaga
keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan
hewan. Lima aspek penting agar bisnis
peternakan sapi dapat berhasil: memilih ras
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ayam berkualitas, menciptakan ransum yang
tepat, mengelola peternakan, mengendalikan
penyakit, dan pemasaran (Agung & Zurina,
2021).

Persilangan ras ayam yang sangat
produktif, terutama untuk produksi daging,
menghasilkan ayam pedaging, yang biasa
disebut ayam pedaging. Ayam pedaging juga
disebut ayam pedaging sebagai komoditas
utama di sektor peternakan, sangat penting
bagi akses masyarakat terhadap daging ayam
yang padat nutrisi dan terjangkau (Subowo
Edy, 2020). Selain itu, anak ayam broiler
umumnya dipanen pada usia 4 hingga 5
minggu, dengan berat masing-masing 1,2
hingga 1,9 kg, dan dilaporkan mudah
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dipelihara (Anggitasari et al., 2016). Seiring
bertambahnya usia, rata-rata berat badan
hidup dan pertambahan berat badan harian
mereka meningkat. Hasil ini menguatkan
penelitian sebelumnya tentang pertumbuhan

unggas pada berbagai usia pasca-
pemotongan (El-waseif, 2017; Rezaei et al.,
2018).

Hasil penelitian (Cicek & Tandogan,
2016), 5,62 minggu (atau sekitar 39,34 hari)
merupakan usia pemotongan ideal. Karena
manfaat ini, ayam broiler menjadi pilihan utama
di sektor peternakan kontemporer untuk
memenuhi  kebutuhan  protein  hewani
masyarakat. Selain itu, semakin banyak peternak
yang beralih ke peternakan broiler karena
dianggap lebih hemat biaya dan layak
dibandingkan beternak ayam lokal. Karena
ketersediaannya yang mudah di pasaran, proses
produksi yang relatif cepat, dan harga yang
terjangkau dibandingkan sumber protein hewani
lainnya, ayam broiler berkontribusi signifikan
terhadap kebutuhan protein hewani masyarakat
Indonesia (Ulupi ef al., 2018).

Penelitian sedang dilakukan untuk
mengidentifikasi pakan baru yang setara atau
bahkan lebih baik daripada yang saat ini
digunakan untuk pertumbuhan broiler karena
pakan merupakan bagian penting dari produksi
ayam broiler (Vinsensius ef al., 2025). Untuk
memastikan kinerja ternak yang optimal,
diperlukan pakan berkualitas tinggi (Hariyani et
al., 2017). Calliandra calothyrsus, sering
dikenal sebagai tanaman kaliandra, tumbuh
subur di dataran tinggi dengan suhu 18-22°C.
Dengan tinggi maksimum dua belas meter
dan diameter batang minimal dua puluh cm,
pohon kaliandra seringkali tumbuh setinggi
tiga hingga lima meter.

Kulit batangnya berwarna abu-abu
atau merah tua. Daun pohon kaliandra lebih
pipih dan lebih kecil daripada daun pohon
Lamtoro. Daun-daun kaliandra yang halus
terbagi menjadi anak daun kecil. Daun utama
dapat tumbuh hingga panjang 20 mm dan
lebar 15 mm. Kandungan nutrisi tanaman
kaliandra yang dipanen pada umur 8 minggu
adalah 29,55% BK, 93,17% OM, 21,10%
PK, 1,86% LK, dan 18,46% SK (Utomo et
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al., 2015). Menurut Karda (2011) dalam
Daning dan Foekh (2018), sebagian besar
peneliti menemukan bahwa kaliandra sangat
baik untuk ternak dalam keadaan segar,
tetapi tidak mengalami masa adaptasi pakan.
Kandungan protein kaliandra sebesar 20—
25% menjadikannya pakan yang
menjanjikan bagi ternak. Kaliandra juga
dikategorikan sebagai sumber protein.

Sumber nutrisi lain dalam kaliandra
adalah serat kasar sebesar 9,44% dan lemak
kasar sebesar 5,55%. Meskipun tidak
semuanya dapat dimanfaatkan, kaliandra
dapat digunakan sebagai pakan tambahan
pengganti konsentrat karena mengandung
tanin, yaitu zat antinutrisi yang dapat
membentuk ikatan kompleks dengan protein.
Selain itu, daun kaliandra memiliki daya
cerna bahan organik sebesar 45,19% dan
daya cerna bahan kering sebesar 32,81%
(Nazhari et al., 2020). Kaliandra memiliki
protein sebesar 31,35% (Qomariah et al.,
2015) dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan
hijauan (Harry, 2016).

Karkas salah satu komponen penting
dalam produksi ayam broiler. Terdapat
korelasi yang kuat antara bobot badan akhir
dan ukuran karkas, yang sangat bervariasi.
Ukuran tubuh, tingkat kegemukan, dan
kekentalan daging dada berkontribusi
terhadap perbedaan ini. Persentase karkas
ayam pedaging dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh nilai gizi pakan perlakuan,
yaitu memiliki 20% protein kasar dan energi
metabolisme yang cukup untuk ayam
pedaging (Juniarti et al., 2019).

Lemak perut, yang merupakan limbah
di rongga perut dan menurunkan kualitas
karkas, terdapat pada ayam broiler selain
lemak karkas. Menurut penelitian yang
menggunakan strategi berbasis pakan,
timbunan lemak perut ayam broiler dapat
dikurangi dengan mengendalikan asupan
nutrisi sesuai kebutuhan dan menghindari
konsumsi nutrisi yang dapat dicerna dan
dimetabolisme tubuh secara berlebihan
(Hidayat, 2015). Pertama, rongga perut,
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terutama di sekitar tembolok; kedua, kulit,
terutama di pangkal bulu dan punggung
dekat pangkal ekor; dan ketiga, organ tubuh
lainnya (Nisak, 2016). Unsur lain yang
memengaruhi perkembangan lemak tubuh
adalah jumlah SK dalam pakan yang
dikonsumsi (Putra et al., 2020). Berdasarkan
uraian diatas maka penulis memilih judul
penelitian yaitu pengaruh penambahan tepung
kaliandra terhadap presentase karkas dan lemak
abdomen pada ayam broiler.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
21 Maret sampai 26 April 2025 di dusun Pule,
desa Mangunharjo, Kecamatan Jatipurno,
kabupaten Wonogiri.

Metode penelitian

Percobaan ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 4
ulangan, dimana setiap ulangan terdiri dari 2 ekor
ayam broiler sehingga jumlah DOC yang di
gunakan adalah 32 ekor. Perlakuan penelitian
sebagai berikut :
PO: Pakan kontrol 100%
P1: Pakan kontrol 100% + 1% tepung kaliandra
P2: Pakan kontrol 100% + 3% tepung kaliandra
P3: Pakan kontrol 100% + 5% tepung kaliandra.

Prosedur penelitian

Prosedur penelitian ini dimulai dari :

1. Daun kaliandra yang baru dipetik dijemur
selama 1-2 hari. Daun kaliandra yang telah
kering kemudian digiling dan diayak hingga
menjadi bubuk halus dan seragam.

2. Siapkan kandang, meliputi: kompartemen
kandang, lampu, sekam, tempat pakan, dan
tempat minum. Kompartemen kandang
berukuran 60 cm x 60 cm x 50 cm.

3. Ayam dipelihara selama 21 hari, meliputi:

pemberian pakan mingguan dan tepung daun
kaliandra sesuai standar, yang diberikan
selama satu minggu (tergantung
perkembangan ayam). Air minum disediakan
ad litem, dengan pemeriksaan berkala untuk
memastikan ketersediaannya. Air minum
diganti setiap pagi, dan tempat minum dicuci
setiap hari.
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4. Di akhir masa pemeliharaan, dilakukan
pengambilan sampel. Ayam dipuasakan
selama 8 jam sebelum disembelih dan
kemudian ditimbang untuk mengetahui
bobot hidup mereka. Sebanyak 32 ekor ayam
yang telah disembelih direndam dalam air
bersuhu 70°C selama 39 detik untuk
memudahkan pencabutan bulu. Ayam yang
telah berbulu selanjutnya diproses menjadi
karkas dengan memisahkan kepala, leher,
betis, dan jeroan. Karkas ditimbang dan
dihitung persentasenya. Organ dalam dan

saluran  pencernaan dipisahkan untuk
ditimbang dan dihitung persentasenya
terhadap berat hidup.

Analisis data

Data dianalisis secara statistik
menggunakan analisis ragam Analysis  of
Variance (ANOVA) menurut Garsperz. Jika
perlakuan ada yang berpengaruh nyata maka
selanjutnya dilakukan Uji Duncan. Analisis
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi
16 for Windows. (Jamaluddin et al., 2024)

Hasil dan Pembahasan

Temuan penelitian ditunjukkan pada Tabel
1. Tabel 1 dan 2 menampilkan temuan
pemeriksaan rata-rata bobot badan dan proporsi
karkas yang diberi tepung kaliandra. Menurut
Nahak (2019), bobot karkas adalah bobot ayam
yang dipotong setelah semua organ dalam selain
ginjal dan paru-paru dibuang, beserta darah,
bulu, kaki, kepala, dan leher. Pemberian tepung
daun kaliandra tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot karkas ayam broiler.

Tabel 1. Bobot karkas selama penelitian (g/ekor)

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
Ul 1552,5 1170 1302,5 1440
U2 1130 1457,5 1265 1362,5
U3 1505 1252,5 1440 1300
U4 1096,5 1470 1300 1132,5
Rerata™ 1321,0 1337,5 1326,875 1308.,5

Keterangan : non signifikan (P >0,05)

Hasil analisis ragam (P>0,05). PO, P1, P2,
dan P3 semuanya memiliki nilai bobot karkas
masing-masing sebesar 1321, 1337,5, 1326,875
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gram, dan 1308,5 gram. Berdasarkan temuan
tersebut, penambahan tepung daun kaliandra
pada pakan ayam broiler tidak mengakibatkan
peningkatan bobot karkas. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun tepung daun kaliandra tidak
banyak meningkatkan kualitas karkas, namun
juga tidak menurunkannya secara signifikan,
sehingga masih dapat digunakan sampai batas
tertentu.

Persentase karkas ayam broiler tidak
terpengaruh secara signifikan oleh pemberian
tepung daun kaliandra, menurut analisis statistik
(P>0,05). Persentase rata-rata karkas berkisar
antara 69,5% hingga 71,5%. Persentase berat
karkas rata-rata ayam broiler umur 5 minggu
dalam penelitian ini berkisar antara 70,94 hingga
72,16%, menurut penelitian lain (Pahlevi ef al.,
2018). Oleh karena itu, meskipun angka dalam
penelitian ini dan penelitian sebelumnya
berbeda, penambahan tepung daun kaliandra
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
hasil persentase karkas.

Tabel 2. Persentase karkas selama penelitian (%)

Perlakuan
Ulangan =0, P1 P2 P3
Ul 74 69 70 73
U2 69 71 70 72
U3 70 69 7 70
U4 69 69 7 71
Rerata™ 70,5 69,5 71 715

Keterangan : Non signifikan (P>0,05)

Penimbangan lemak dari lapisan antara
otot perut dan usus, serta lemak di sekitar ampela,
memungkinkan kami menentukan berat lemak
perut (Salam dkk., 2017). Berdasarkan data
Tabel 3, tidak terdapat perubahan signifikan pada
lemak perut setelah pemberian tepung daun
kaliandra (P>0,05). Rata-rata jumlah lemak
bervariasi antar perlakuan, tetapi perbedaan ini
tidak signifikan secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan
perlakuan kontrol (P0), penambahan bahan
pakan tertentu (ditunjukkan oleh P1, P2, dan P3)
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah lemak yang terakumulasi di daerah perut
ayam broiler.

Tabel 3. Bobot lemak abdomen selama penelitian
(gr/ekor)
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Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 50,35 31,35 36,95 40,55
2 28,95 41 41,05 37,05
3 34,4 34,2 40,35 35,25
4 31,95 437 32,2 31,95
Rerata™ 36,4125 37,5625 38,1375 36,2

Keterangan : Non signifikan (P>0,05)

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
persentase lemak abdomen pada ayam broiler
yang terdampak perlakuan pakan tidak berubah
secara signifikan (P>0,05). Presentase lemak
abdomen dihitung dengan cara menaikkan bobot
lemak sebesar 100% dan membandingkannya
dengan bobot potong (Witantra, 2012 dalam
Simon et al., 2020). Hasil ini sesuai dengan Tabel
3 (bobot lemak absolut), yang juga tidak
menunjukkan variasi yang nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi penumpukan lemak
pada ayam broiler tidak terpengaruh oleh terapi.

Tabel 4. Persentase lemak abdomen selama
penelitian (%)

Ulangan Perlakuan
PO P1 P2 P3
1 2,4 1,8 2 2
2 1,7 2 2,2 1,9
3 1,5 1,9 2 1,9
4 2 2 1,8 2
Rerata™ 1,925 1,925 2 1,95
Keterangan : Non signifikan (P>0,05)
Hal ini sesuai dengan pernyataan

Arniyanti Nadin dan Rusli Badarudin (2022)
bahwa kuantitas lemak abdomen pada ayam
broiler menentukan kualitas karkas yang baik
atau buruk. Tepung daun kaliandra ditemukan
memiliki dampak yang cukup besar terhadap
bobot dan persentase karkas dalam penelitian
yang berbeda (Lalisuk et al., 2022). Mengingat
pakan tersebut dicampur dengan pakan crumble
dan tepung (kaliandra), maka tepung kaliandra
kemungkinan tidak melekat sempurna pada
crumble dalam kondisi kering, sehingga dapat
menjelaskan kemungkinan kecilnya pengaruh
penambahan tepung daun kaliandra dalam
penelitian ini.

Pembahasan
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Berdasarkan penelitian tentang dampak
penambahan tepung daun kaliandra terhadap
bobot karkas ayam pedaging, perlakuan tersebut
tidak memberikan pengaruh yang nyata
(P>0,05). Perlakuan PO, P1, P2, dan P3 memiliki
bobot karkas rata-rata masing-masing 1321 g,
1337,5 g, 1326,875 g, dan 1308,5 g. Meskipun
terdapat sedikit wvariasi antar perlakuan,
perbedaan ini tidak bermakna secara statistik.
Dengan demikian, penambahan tepung daun
kaliandra hingga 5% ke dalam ransum ayam
pedaging diperbolehkan tanpa menurunkan
performa karkas, tetapi juga tidak meningkatkan
bobot karkas secara signifikan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Lalisuk et al., (2022) yang
menemukan bahwa meskipun tepung daun
kaliandra memiliki kandungan protein yang
relatif tinggi, diperlukan modifikasi dosis yang
lebih tepat untuk merespons peningkatan bobot
karkas.

Penelitian ini juga menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) dalam
jumlah tepung daun kaliandra yang ditambahkan
ke dalam karkas. Keempat perlakuan memiliki
persentase karkas rata-rata berkisar antara 69,5%
hingga 71,5%. Perbedaan yang relatif kecil antar
perlakuan ini menunjukkan bahwa distribusi
bobot badan terhadap karkas tidak terlalu
terpengaruh oleh penambahan tepung daun
kaliandra ke dalam pakan. Untuk ayam broiler
umur tiga minggu, nilai persentase karkas yang
ditemukan dalam penelitian ini masih berada
dalam kisaran normal. Temuan ini diperkuat oleh
Johan et al., (2023), yang menyatakan bahwa
meskipun bobot badan akhir dan komposisi
pakan memiliki dampak yang signifikan terhadap
persentase karkas, pemberian bahan pakan
tambahan mengharuskan penggunaan dosis
terbaik.

Berdasarkan hasil analisis, tidak terdapat
pengaruh yang nyata dari tepung daun kaliandra
terhadap berat lemak abdomen (P>0,05). Rata-
rata berat lemak abdomen untuk setiap perlakuan
berkisar antara 36,2 gram hingga 38,13 gram,
yang menunjukkan bahwa dosis tepung daun
kaliandra 1%, 3%, dan 5% tidak mampu
mengurangi penumpukan lemak abdomen secara
signifikan pada ayam broiler. Timbunan lemak
abdomen biasanya berkurang ketika pakan
mengandung bahan aktif atau senyawa bioaktif
yang dapat menghambat metabolisme lemak
(Hidayat, 2015). Kandungan protein dan serat
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kasar tepung daun kaliandra tidak cukup
signifikan untuk mempengaruhi penelitian ini.

Proporsi lemak  abdomen  tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh analisis
varians (P>0,05). Pada keempat perlakuan, rata-
rata persentase lemak abdomen bervariasi antara
1,925% hingga 2,0%. Perlakuan sedikit berbeda
satu sama lain, namun perbedaan ini tidak
signifikan secara statistik. Hal ini konsisten
dengan temuan sebelumnya mengenai berat
lemak perut, yang juga tidak menunjukkan
variasi yang signifikan. Jenis pakan, kandungan
energi, dan keseimbangan nutrisi ransum
merupakan faktor-faktor yang memengaruhi
akumulasi lemak perut (Adiwinarto, 2016). Oleh
karena itu, meskipun tepung daun kaliandra
berpotensi sebagai sumber protein,
penggunaannya harus dipadukan dengan teknik
manajemen pakan lain yang dapat mencegah
penumpukan lemak.

Secara keseluruhan, temuan penelitian
menunjukkan bahwa penambahan hingga 5%
tepung daun kaliandra ke dalam pakan ayam
broiler tidak memberikan dampak yang nyata
terhadap berat karkas, persentase karkas, maupun
berat atau persentase lemak perut. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun
kaliandra sebagai sumber pakan tambahan tidak
akan menurunkan produktivitas ayam broiler.
Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan perubahan dosis yang
lebih besar atau kombinasi sinergis komponen
pakan lainnya untuk mencapai dampak
peningkatan kinerja karkas atau pengurangan
lemak perut.

Kesimpulan

Penambahan tepung daun kaliandra
(Calliandra calothyrsus) ke dalam pakan ayam
broiler hingga tingkat 5% tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot karkas, persentase karkas,
maupun bobot atau persentase lemak abdomen
ayam broiler. Analisis statistik menunjukkan
bahwa perbedaannya tidak nyata (P>0,05),
meskipun terdapat sedikit variasi angka antar
perlakuan. Meskipun tidak meningkatkan
karakteristik yang diamati secara nyata, hal ini
menunjukkan bahwa tepung daun kaliandra
dapat dimanfaatkan sebagai campuran pakan
pengganti tanpa menurunkan performa karkas
dan penumpukan lemak abdomen.
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